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ABSTRAK

MEMAHAMI LUNGSURAN DARI PERSEMBAHAN SUCI KEPADA LELUHUR
DAN MAKNANYA BAGI GEREJA KRISTEN PROTESTAN DI BALI (GKPB)

Oleh: Dewi Sundari (01072147)

Perjumpaan dengan saudara-saudara yang berbeda agama seringkali mendorong
kita untuk membandingkan antara ajaran agama yang kita anut dengan ajaran yang

mereka anut. Dalam perjumpaan dengan umat Hindu di Ball, umat Kristen khususnya

jemaat Gereja Kristen Protestan di Bali (GKPB) se empertanyakan apakah
Tl ari persembahan suci

an dengan lungsuran ini

diberikan berhubungan an lungsuran ini mencoba mengarahkan pada suatu sikap

yang terbuka dan kepedulia nuh kasih kepada saudara-saudara seiman dan juga

saudara-saudar, dak seiman.
Kata kunci  : Hindu, Lungsuran, Leluhur, 1 Korintus, Persembahan kepada berhala.
Lain-lain
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BAB |
PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang Permasalahan

Sebagai salah satu pulau di Indonesia, Bali memiliki daya tarik yang luar biasa.
Keindahan alam dan budayanya menjadikan pulau ini terkenal dan banyak dikunjungi
oleh para wisatawan, mulai dari wisatawan domestik hingga wisatawan mancanegara.
Dari ketenaran inilah muncul ungkapan-ungkapan seperti Bali pulau dewata, Bali surga
dunia, Bali pulau seribu pura, dan mungkin masih banya

gi ungkapan yang dapat

menggambarkan tentang pesona pulau Bali. Berbic engenai pesona Bali tidak

di Bali, antara agama dan adat saja sudah sulit
gi masyarakat Bali (dan umat Hindu pada
k praktek kehidupan sehari-hari, sebagai pedoman
adat, pergelaran kesenian, atau sebagai dasar

Keadaan yang pi seringkali memunculkan kebingungan dalam masyarakat Bali
sendiri, khususnya mereka, pemeluk agama selain Hindu, yang ingin belajar dan
mengembangkan budaya Bali. Tidak hanya mengundang kebingungan, budaya, adat yang
memiliki ikatan yang sangat kuat dengan agama ini dapat menjadi pemicu konflik antar
agama. Seperti salah satu contoh kasus yang pernah terjadi di Bali, ada orang yang
membuat WC dengan bangungan berbentuk Meru bertumpang genap.? Bagi umat Hindu,

Meru merupakan bangunan suci dan memiliki ciri persyaratan tertentu dalam

! Raka Santeri, Tuhan dan Berhala, Denpasar: Yayasan Dharma Naradha, 2000. p. 2
2 pandita Mpu Jaya Prema Ananda, Memuja Leluhur; Memuja Tuhan dan Istadewata, Denpasar: PT
Pustaka Manikgeni, 2010. p. 97



membangunnya, misalnya bertumpang ganjil dan sebagainya.® Bagi umat Hindu, Meru
merupakan bangunan suci dan memiliki makna tersendiri bagi iman mereka. Sedangkan
bagi umat non-Hindu yang kurang memahami tentang Hindu akan melihat Meru sebagai
model bangunan biasa dan tidak memberi pengaruh apapun terhadap kehidupan iman
mereka. Dari kejadian ini kita dapat melihat bagaimana ketidaktahuan seseorang tentang
tradisi dan hal yang dianggap sakral oleh suatu agama dapat menimbulkan
kesalahpahaman yang dianggap sebagai bentuk pelecehan, penghujatan kepada agama
tersebut. Oleh karena itu penting bagi kita untuk belajar memahami ajaran dan tradisi
agama lain. Melalui cara ini diharapkan kecurigaan antar agama dapat dikurangi.
Kecurigaan juga muncul dari umat Hindu ketika meli
Gereja Kristen Protestan di Bali (GKPB), mencoba

umat Kristen, khususnya

mbangun gereja yang
kontekstual. Hal ini sangat mudah kita lihat ektur gedung gereja,
penggunaan pakaian adat Bali pada hari-hari sebagainya. Niat baik ini
ternyata menimbulkan kecurigaan dari u gakan Made Madrasuta sebagai
umat Hindu mengungkapkan dalam bukunya degs

“...., kita minta deng h-sungguh kepada saudara kita orang-orang

Kristen di Bali mbali beberapa praktek keagamaan mereka.
Mendirikan gerej erti pdra, mengambil ritual Hindu untuk upacara gereja;
menamakan lembag a Kristen dengan nama-nama Hindu (misalnya
“Suastia nenjadi nama sekolah Katolik) dirasakan merugikan agama dan
umat li. Orang-orang Kristen bisa mengatakan ini sebagai enculturasi
sebagai atan terhadap budaya lokal. Suatu alasan yang tampaknya benar

y umat Hindu memandang hal itu tidak terlepas dari strategi

a Kristen di tengah-tengah umat Hindu”.*

Tuduhan yang diutarakan seperti uraian di atas ini belum tentu benar, tetapi
penting bagi kita umat Kristen (khususnya umat Kristen yang berada di Bali) untuk
mendengar suara-suara dari saudara kita umat Hindu di Bali sehingga kita bisa
mengoreksi dan memperbaiki diri. Pernyataan yang diutarakan oleh Ngakan Made

Madrasuta ini memunculkan kenyataan bahwa usaha gereja-gereja di Bali (khususnya

% pandita Mpu Jaya Prema Ananda, Memuja Leluhur; Memuja Tuhan dan Istadewata, Denpasar: PT
Pustaka Manikgeni, 2010. p. 97
* Ngakan Made Madrasuta, Hindu di antara Agama-agama, Denpasar: PT. Upada Sastra, 1998. p. 35-36
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Gereja Kristen Protestan di Bali) untuk ikut melestarikan kebudayaan Bali tidak
selamanya mendapat tanggapan yang positif dari saudara-saudara Hindu yang merasa
bahwa budaya Bali adalah milik mereka sebagai umat Hindu di Bali.

Tidak hanya umat Hindu yang memiliki kecurigaan kepada umat Kristen di Bali,
umat Kristen sendiri sering menuduh umat Hindu sebagai penyembah berhala. Umat
Hindu seringkali dituduh sebagai penyembah-penyembah berhala.” Padahal bila kita mau
belajar dan melihat lebih dalam lagi tentang ajaran Hindu maka kita dapat memahami
bahwa patung, pura, semua wujud-wujud fisik tersebut hanyalah sebuah alat, simbol,
situasi untuk membangkitkan citra yang lebih tinggi, citra yang hanya bisa didekati

dengan batin yang bersih.® Dikatakan pula bahwa patungh merupakan sarana yang

membantu seorang pemuja untuk memusatkan pikir ang Mutlak atau Tak

bahwa jalan Bhakti Ma n jalan yang paling mudah untuk dilakukan oleh

umat manusia. Dari ber ntuk pelaksanaan Bhakti Marga, maka umat

melaksanakan g
disertai juga dengan berbagai upacara persembahan, pembangunan tempat pemujaan, arca
dan berbagai stabo

dan bhakti kepada Tuhan Yang Maha Esa.?

KgAgamaan yang pada intinya adalah untuk meningkatkan sraddha

Melalui jalan Bhakti Marga ini selain pemujaan berupa doa dan pujian, umat
Hindu diwajibkan untuk memberikan persembahan suci atau korban suci (yadnya) kepada
Sang Hyang Widi Wasa dan para dewa yang disebut dengan Dewa Yadnya, kepada para
Rsi disebut dengan Rsi Yadnya, kepada para leluhur disebut dengan Pitra Yadnya,

kepada manusia disebut dengan Manusia Yadnya, dan kepada para bhuta disebut juga

® Raka Santeri, Tuhan dan Berhala, Denpasar: Yayasan Dharma Naradha, 2000. p. 20

®Raka Santeri, Tuhan dan Berhala, p. 20

" Yayasan Sanatana Dharma Surabaya, Intisari Ajaran Hindu, Surabaya: Paramita, 1993. p. 113

8 | Made Titib, Teologi & Simbol-Simbol dalam Agama Hindu, Surabaya: Paramita, 2001. p. 47-48



Bhuta Yadnya. Kelima persembahan suci atau korban suci ini dikenal dengan istilah
Panca Yadnya yang merupakan kewajiban suci yang dijalani oleh umat Hindu di Bali.
Adanya berbagai persembahan suci atau korban suci ini tidak lepas dari konsep teologi
agama Hindu yang sudah bercampur dengan budaya lokal masyarakat Bali. Percampuran
antara teologi agama Hindu dengan budaya Bali menghasilkan kepercayaan bahwa Tuhan
hadir dalam berbagai manifestasi-Nya sebagai dewa-dewi, roh-roh leluhur atau roh-roh
yang dianggap suci. Jadi dalam pemujaan kepada Tuhan di Bali ada jenjang dari bawah
yaitu; Bhakti kepada roh-roh leluhur dan roh-roh suci lainnya (bhatara-bhatari), pemujaan
kepada dewa-dewi, dan langsung kepada Tuhan (Sang Hyang Widhi Wasa). Selain

pemujaan kepada Tuhan dengan jenjang seperti ini, umat Rindu juga diajarkan untuk

menghormati alam semesta, termasuk di dalamnya at yang biasa disebut

dengan bhuta kala.® Kepada merekalah persemb rban suci dihaturkan.

rbeda-beda sesuai dengan

inta kembali inilah yang disebut dengan lungsuran.
suci atau korban suci (yadnya) berarti juga ada
sesuai dengan jenjang pemujaan kepada Tuhan yang dijalani

, diantaranya lungsuran dari persembahan suci kepada dewa,

leluhur termasuk di dalamnya orang-orang suci. Khusus untuk lungsuran, pada umumnya
umat Hindu di Bali tidak melungsur atau mengambil kembali persembahan suci atau
korban suci yang diberikan dalam bhuta yadnya. Penyusun kurang mengetahui secara
pasti alasannya, namun dari hasil perbincangan dengan teman-teman Hindu mereka
mengatakan hal itu dikarenakan persembahan suci bhuta yadnya biasanya dilarung atau
dihayutkan ke dalam laut, sehingga tidak bisa diambil kembali. Alasan yang lain adalah

karena pada umumnya persembahan yang diberikan kepada para bhuta kala berupa

° Raka Santeri, Tuhan dan Berhala, Denpasar: Yayasan Dharma Naradha, 2000. p. 25-26



makanan mentah seperti jeroan, dan minuman keras seperti arak atau darah. Oleh karena
itu, dapat dikatakan bahwa umat Hindu di Bali mengenal tiga jenis lungsuran saja yaitu
lungsuran dari dewa-dewa, lungsuran dari para Rsi, dan lungsuran dari leluhur. Melihat
bahwa ada beberapa macam lungsuran maka dalam pembahasan selanjutnya penyusun
hanya akan membahas lungsuran dari leluhur, yang tentunya berhubungan dengan tradisi
penghormatan kepada leluhur.

Pemikiran bahwa umat Hindu di Bali adalah penyembah berhala berpengaruh
pada cara pandang umat Kristen di Bali secara umum terhadap lungsuran. Masalah
lungsuran menjadi suatu pergumulan tersendiri ketika tradisi lungsuran ini dipertemukan

dengan ajaran Kristen mengenai larangan untuk makan mak@nan yang dipersembahkan

kepada berhala. Pergumulan umat Kristen mengenai sebenarnya sudah ada
diajukan jemaat pada

saat ibadah-ibadah persekutuan atau dalamgperteim muan yang sifatnya lebih

yang menajiska ctapi yang keluar dari mulut itulah yang menajiskan mu”. Beberapa
orang Kriste déﬁ)et ju dengan pendapat di atas dan mereka menanggapi lungsuran
beberapa umat Kristen lainnya tetap berpantang untuk mengkonsumsi lungsuran karena
bagi mereka lungsuran adalah makanan yang sudah dipersembahkan kepada berhala dan
mengkonsumsi lungsuran adalah larangan di dalam Kitab Suci umat Kristen.

Kondisi yang seperti ini menjadi permasalahan tersendiri, khususnya bagi orang-
orang Kristen baru (khususnya mereka yang dulunya memiliki latar belakang sebagai
umat Hindu) dalam menentukan sikap dalam perjalanan iman mereka dengan ajaran

agama yang baru. Di satu sisi ajaran Kristen yang baru mereka terima terkesan

bertentangan dengan tradisi dalam ajaran agama mereka sebelumnya khususnya tradisi



lungsuran dan tradisi penghormatan kepada leluhur. Di sisi lain mereka juga tidak
mendapatkan jawaban yang pasti tentang permasalahan tersebut, karena gereja sendiri
menunjukkan sikap yang berbeda-beda terhadap permasalahan tradisi lungsuran yang
sering dihubungkan dengan makanan sisa persembahan berhala. Bila orang-orang Kristen
baru ini memutuskan untuk tidak lagi menjalani tradisi agama mereka sebelumnya maka
mereka harus siap akan kemungkinan bahwa mereka akan dikucilkan bahkan dikeluarkan
dari silsilah keluarga mereka, sehingga tidak mengherankan bahwa beberapa orang-orang
Kristen baru, masih dengan setia menjalankan tradisi lungsuran dan juga penghormatan
kepada leluhur. Dari beberapa sikap orang-orang Kristen baru yang masih menjalani

tradisi agama Hindu tampaknya selain karena sikap gereja Yang terkesan kurang tegas

mengenai permasalahan tradisi lungsuran dan tradi atan kepada leluhur,

asana relasi yang ada

ila gereja hanya menjadi keluarga bagi beberapa
engerti mengapa orang-orang Kristen baru lebih

akah tradisi-tradisi yang mereka jalani ini sesuai dengan ajaran

mereka jalani. Atau bagaimana pendapat ajaran Kristen

berhubungan tradisi-tradisi agama Hindu yang mereka jalani. Memahami tradisi-tradisi
dalam agama Hindu dengan menggunakan kacamata yang baru menjadi bagian yang
penting dalam proses perjalanan iman orang-orang Kristen baru dan umat Kristen secara
umum. Pertanyaan yang kemudian muncul, sudahkah umat Kristen benar-benar mengerti
mengenai kacamata yang mereka miliki. Proses pengenalan dan memahami ajaran agama
sendiri menjadi penting bagi pertumbuhan iman umat Kristen khususnya GKPB. Dengan
demikian diharapkan umat Kristen di Bali pada umumnya dan jemaat GKPB pada

khususnya tidak hanya menjadi orang-orang Kristen yang secara lahiriah terdaftar



menjadi anggota jemaat sebuah gereja, aktif melayani di gereja tetapi tidak ada Kristus
dalam hati dan pikirannya.

Dari latar belakang permasalahan ini maka muncul kerinduan dalam diri penyusun
untuk belajar mengenai tradisi lungsuran dan juga tradisi penghormatan kepada leluhur
yang dijalani oleh umat Hindu di Bali. Jika diizinkan menggunakan analogi seperti yang
di ungkapkan oleh Paul F. Knitter, maka proses ini dianalogikan seperti melihat jagat raya

dengan menggunakan teleskop.

“Ada begitu banyak tentang jagat raya yang begitu jauh sehingga dengan mata
telanjang kita tidak bisa melihat semuanya. Kitaharus memakai teleskop.
Teleskop memang memampukan kita melihat_sesu di jagat raya, namun
teleskop juga menghalangi kita untuk melihat se aNSatu teleskop, secanggih
yang digunakan para astronom, hanya me elihat beberapa saja.
Ini gambaran situasi kita sebagai manusia. ihat kebenaran melalui
semacam teleskop budaya yang diwasi guru, dan masyarakat Kita.
Kabar baiknya adalah teleskop an kita melihat sesuatu; kabar

buruknya ialah teleskop i a efghalangi  kita melihat segala
sesuatu...... Bagaimana Kkita bi atakelenaran lebih daripada apa yang bisa
dilihat melalui teleskop ama kita? Jawabannya sederhana saja:

dengan meminjam tele

Oleh karena itu menu penting bagi kita untuk belajar mengenal, dan
memahami agama lain. Ter gi umat Kristen di Bali yang hidup berdampingan
dengan umat ang memang memiliki tradisi-tradisi agama yang tampak berbeda

dan terkesa pelakang dengan ajaran Kristen. Melalui pengenalan dan

pemahaman akap dan tradisi agama Hindu, diharapkan umat Kristen di Bali
(khususnya jemaat GKPB) mendapatkan pemahaman yang baru mengenai ajaran
Kristiani dan pandangan yang lebih toleran terhadap umat Hindu. Mampu menumbuhkan
persaudaraan dalam suasana kekeluargaan yang saling menghormati satu dengan yang
lain, saling belajar, dan bertumbuh bersama, tidak menaruh curiga yang berlebihan, dan
saling menghakimi. Mengutip tulisan Paul F. Knitter “...tidak ada seorang pun bisa
melihat ke dalam hati orang lain. Hanya Tuhan yang bisa. Hanya Tuhan yang mampu

melakukan pandangan “sepintas-dari-udara”. Oleh karena itu, hanya Tuhan yang bisa

19paul F. Knitter, Pengantar Teologi Agama-Agama, Yogyakarta: Kanisius, 2008. p. 12



menghakimi. Mengambil peranan menghakimi budaya lain berarti berusaha menjadikan
diri sebagai Tuhan”.!! Relasi yang seperti ini diharapkan terjadi tidak hanya antara umat
Kristen dengan umat agama lain, umat Hindu di Bali, tetapi juga terjadi dalam lingkup
gereja-gereja, lebih kecil lagi dalam lingkup satu jemaat karena pada dasarnya kita semua,

manusia adalah saudara.

1.2. Rumusan Permasalahan

Berdasarkan latar belakang di atas kita dapat melihat bahwa adanya konflik,

tuduhan, dan kecurigaan yang terjadi antar agama terjadi kar@pa kurangnya pemahaman

mengenai ajaran agama lain, dan kurangnya keterbuka ama yang satu dengan
i oleh Gereja-Gereja

Kristiani yang tampaknya

penyusunan S penyusun akan mengangkat permasalahan mengenai bagaimana

mengenali, memaha adisi penghormatan kepada leluhur yang mengarah pada tradisi
lungsuran (lungsuran dari persembahan suci kepada leluhur), yang kemudian
dihubungkan dengan ajaran Kekristenan yang berhubungan dengan makanan
persembahan kepada berhala. Melalui proses pembelajaran ini diharapkan dapat
menjawab pergumulan mengenai bagaimana mengarahkan jemaat GKPB yang ikut ambil
bagian dalam tradisi lungsuran dari persembahan suci kepada leluhur, pada suatu

pemahaman yang baru tentang lungsuran sesuai dengan iman Kristen.

1 paul F. Knitter, Pengantar Teologi Agama-Agama, p. 209



1.3. Batasan Permasalahan
Melihat adanya beberapa jenis lungsuran, maka permasalahan yang akan dibahas
dalam skripsi ini akan dibatasi pada tradisi lungsuran dari persembahan suci kepada

leluhur.

Pertanyaan yang menjadi dasar dalam pembahasan skripsi ini adalah:

1. Apa makna lungsuran dari persembahan suci kepada leluhur bagi umat Hindu di
Bali dan apa yang dapat jemaat GKPB pelajari dari tradisi lungsuran yang
dijalani oleh umat Hindu di Bali?

2. Bagaimana mengarahkan orang-orang Kristen KPB (khususnya yang

memiliki latar belakang Hindu) yang tur lam tradisi lungsuran

pada pemahaman yang baru tentang engan iman Kristen?

1.4. Judul dan Alasan PemilihanJud

dari Persembahan Suci kepada Leluhur dan Maknanya
Gereja Kristen Protestan di Bali (GKPB)

Adapun alasan pemilihan judul ini karena lungsuran merupakan topik yang coba dibahas
dalam penyusunan skripsi ini. Gereja Kristen Protestan di Bali merupakan salah satu
gereja yang berada di Bali yang banyak menyerap kebudayaan-kebudayaan lokal dalam

kehidupan bergeraja dan yang berinteraksi sangat dekat dengan umat Hindu di Bali.



I.5. Tujuan Penulisan
Adapun yang menjadi tujuan dari penulisan skripsi ini adalah:

1. Memahami tradisi lungsuran yang dijalani oleh umat Hindu di Bali dan menarik
pelajaran positif dari tradisi tersebut yang mungkin berguna bagi pertumbuhan
Gereja Kristen Protestan di Bali.

2. Memberi sumbangsih pemikiran guna mengarahkan orang-orang Kristen jemaat
GKPB (khususnya yang memiliki latar belakang Hindu yang disebut juga sebagai

Kristen baru) yang turut ambil bagian dalam tradisi lungsuran.

1.6. Metode Penelitian dan Penulisan
Untuk meneliti permasalahan yang di t ‘dalam™Penulisan Skripsi ini,

metodologi penelitian yang dilakukan oleh n studi literatur atas tema

utama yang menjadi pembahasan pok® , yakni tradisi lungsuran yang

. Metode yang digunakan dalam

Bali, kemudian penulis menganalisis dan coba

ai tradisi penghormatan kepada leluhur yang

1.7. Sistematika Penulisan

Bab I. Pendahuluan
Bab ini berisikan uraian yang mengantar pembaca untuk memasuki pokok bahasan.
Uraian tersebut berisi latar belakang permasalahan, deskripsi permasalahan, judul dan

alasan pemilihan judul, tujuan penulisan, metode penulisan, dan sistematika penulisan.
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Bab I1. Memahami Lungsuran dari Persembahan Suci kepada Leluhur

Pada bagian Bab Il ini penyusun akan membahas mengenai tradisi lungsuran yang
berhubungan dengan penghormatan kepada leluhur. Sebelum sampai pada pemahaman
umat Hindu di Bali mengenai lungsuran, penyusun merasa penting untuk memahami
teologi Hindu di Bali. Oleh karena itu, dalam bab ini penyusun akan memaparkan secara
singkat teologi Hindu di Bali, yang kemudian dilanjutkan dengan pemaparan mengenai
tradisi penghormatan leluhur. Setelah penjelasan mengenai teologi dan tradisi
penghormatan kepada leluhur, barulah masuk pada pemaparan mengenai tradisi
lungsuran dan bagaimana pengaruh tradisi-tradisi tersebut terhadap kehidupan

masyarakat di Bali secara umum yang dapat dilihat dari sistega kemasyarakatannya yang

disebut banjar.
Bab I11. Paham Kristen Mengenai Makana kepada Berhala
Pada bagian Bab Il ini penyusun akan
dipersembahkan kepada berhala. Hal jini dilakkapf#dalam rangka mendialogkan ajaran
Kristen dengan tradisi lungsuran
umat Hindu di Bali. Untuk

n suci kepada leluhur yang dijalani oleh
I paham Kristiani mengenai makanan yang
dipersembahkan kepada“@erhala maka penyusun akan menggunakan Kitab | Korintus
sebagai landasannya.

Bab IV. Pen
Dalam bab in

penyusun akan memberi kesimpulan dari pembahasan bab-bab

sebelumnya.
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BAB IV
PENUTUP

Perbedaan pemahaman dan praktek keagamaan antara umat Kristen di Bali
dengan umat Hindu di Bali, sering kali menimbulkan kesalahpahaman dan pandangan
yang negatif di antara keduanya. Umat Kristen seringkali menuduh umat Hindu sebagai
penyembah berhala ketika melihat umat Hindu beribadah menyembah di depan patung-
patung, lukisan-lukisan, dan sebagainya. Hal ini berpengaruh juga pada cara pandang
umat Kristen terhadap tradisi penghormatan kepada leluhur dan juga tradisi lungsuran.

Dari semua uraian dalam skripsi ini khususnya uraian dalam Bab Il, di sana sudah

kepada leluhur yang dijalani oleh umat
pada berhala, karena yang mereka sembah

cara fisik sebagai orang tua, kakek, nenek, orang-

posisi sama seperti orang tua yang masih hidup, dimana mereka harus dihormati,

dihargai, diperhatikan, dipatuhi nasehatnya. Hal ini bisa kita bandingkan dengan
pandangan mengenai penghormatan kepada leluhur dari sudut pandang Katolik yang
mengatakan bahwa

Penghormatan kepada para leluhur bukanlah ibadat yang menyembah gambar-
gambar tak bernyawa. Sebaliknya, penghormatan kepada leluhur berupa ihwal
menghormati, menghargai, dan mengasihi kehidupan manusia-roh orang mati-
yang terus berkanjang setelah kematiaan badannya tetap hidup di alam baka serta
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tetap terlibat dalam suatu persekutuan abadi dengan para sanak kerabat mereka
yang masih hidup di dunia.®®

Bila kita menggunakan pandangan ini sebagai suatu ukuran untuk melihat apakah
penghormatan kepada leluhur yang dijalani oleh umat Hindu adalah penyembahan
berhala, maka kita dapat mengatakan bahwa penghormatan leluhur yang dijalani oleh
umat Hindu di Bali bukanlah penyembahan berhala karena umat Hindu tidak menyembah
gambar-gambar atau patung-patung yang mewujudkan rupa-rupa dari orang tua atau
leluhur mereka. Kalaupun dalam peribadahan umat Hindu menggunakan berbagai macam

wujud-wujud fisik yang berupa patung, arca dan sebagainya, semua itu adalah sarana

yang digunakan untuk membangkitkan citra yang lebih Winggi, dalam usaha untuk
menghayati Tuhan dan akhirnya mewujudkan kehadir
ini sesuai dengan penjelasan pada Bab II. Peng
olen umat Hindu di Bali tampaknya memifiki ang hampir sama dengan

at\Katolik yaitu sebagai bentuk rasa

ang sudah meninggal secara fisik

ng tua atau leluhur kita tidak hilang begitu saja

idup bersama-sama dengan kita secara fisik. Jadi

hormati buka Ia@l melainkan bagian dari Tuhan yang dulu bermanifestasi sebagai
: e

orang tua, ka orang-orang suci yang kemudian disebut dengan leluhur. Oleh
karena itu, dapat dipahami bahwa penghormatan kepada leluhur yang dijalani oleh umat
Hindu di Bali dengan tujuan untuk mendapat berkat dan ketenangan batin sama artinya
dengan meminta berkat dan ketenangan batin kepada Tuhan. Hal ini tidak lepas pula dari
pemahaman bahwa leluhur adalah Tuhan yang paling dekat dengan manusia, sehingga
lebih mudah untuk dipahami dan didekati untuk dimintai berkat dan ketenangan batin.
Sebenarnya kita umat Kriten pun memiliki konsep yang hampir sama dengan konsep

yang dimiliki oleh umat Hindu. Bagi kita umat Kristen percaya bahwa Yesus adalah

% Alex Jebadu, Bukan Berhala! Penghormatan kepada Leluhur, Maumere: Ledalero, 2009. p. 146
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Allah yang menjadi manusia dan melalui Yesus kita mengenal siapa dan bagaimana
Allah. Bagi kita umat Kristen Yesus— yang dulu juga adalah manusia yang bisa kita
sebut sebagai leluhur (leluhur dalam kelompok orang-orang suci)— adalah Allah atau
Tuhan yang berada paling dekat dengan kita dan kepada-Nya kita memohon segala berkat
dan ketenangan batin. Kita tidak dapat menjangkau Dia yang begitu besar dan berkuasa.
Oleh karena itu, Tuhan mendekatkan diri-Nya kepada manusia agar mudah untuk
dijangkau oleh manusia. Bagi umat Hindu di Bali, Tuhan yang memiliki kuasa untuk
memberi berkat dan ketenangan batin hadir mendekati dan berada paling dekat dengan
manusia dalam rupa leluhur, sedangkan bagi kita umat Kristen (GKPB) Tuhan yang

memiliki kuasa untuk memberi berkat dan ketenangan batin fiadir mendekati dan berada

erada pada tingkatan

yang berada paling dekat

makanan sisa persembahan kepada bgrhala k

Hindu bukanlah berhala melain

atau leluhur yang sudah meninggal. Dari lungsuran umat Hindu kembali merasakan cinta

kasih, perhatian, perlindungan, segala bentuk pengorbanan yang telah orang tua atau
leluhur lakukan untuk hidup mereka dari dulu sampai dengan saat ini. Lungsuran menjadi
moment bagi umat Hindu untuk “menyegarkan” kembali relasi kekeluargaan mulai
dengan mereka sebagai sesama keturunan dari satu leluhur sampai pada relasi
kekeluargaan dengan semua umat manusia tanpa melihat latar belakang leluhur, budaya,
agama, dan status sosial. Bila dipertanyakan apa yang umat Kristen (GKPB) dapat

pelajari dari taradisi lungsuran yang dijalani oleh umat Hindu adalah mengenai cinta
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kasih dalam relasi kekeluargaan yang coba untuk terus diperbaharui dan dikembangkan
terus menerus. Kita perlu perhatikan kata dikembangkan yang maksudnya adalah
bagaimana cinta kasih dalam relasi kekeluargaan semakin diperluas untuk semua orang
bukan hanya cinta kasih yang terbatas hanya kepada keluarga dari satu darah atau satu
keturunan yang sama. Hal ini penting untuk dihidupi oleh orang-orang Kristen (jemaat
GKPB) agar persekutuan yang kita bangun bukan sekedar persekutuan yang berfokus
pada kepentingan diri sendiri atau keluarga sendiri, tetapi juga memberi perhatian kepada
kepentingan orang lain termasuk saudara-saudara yang tidak seiman. Persekutuan yang
dibangun dengan menyerap nilai cinta kasih dalam relasi kekeluargaan yang dimiliki oleh

umat Hindu di Bali, dapat menolong kita untuk menja pertanyaan bagaimana

mengarahkan orang-orang Kristen jemaat GKPB yang memiliki latar

sesuai dengan iman

orang Kristen. Dalam sikap Y. lus tidak melarang jemaat untuk makan
makanan sisa persembahan kepa a melainkan menasehati jemaat untuk saling
pada Allah yang esa melalui Yesus Kristus. Dalam

yang ikut ambil bagian dalam tradisi lungsuran,

persekutuan ate gemiliki tugas untuk menegaskan dan terus saling mengingatkan
bahwa orang

berkat, Allah yang'tela

a boleh percaya kepada Allah yang esa sebagai sumber segala
menyelamatkan kita melalui Yesus Kristus. Dengan pengetahuan
ini jemaat dengan kebebasan yang mereka miliki bisa tetap mengambil bagian dalam
tradisi lungsuran tanpa menimbulkan kecemburuan di dalam hati Allah dan menjadi batu
sandungan bagi saudara yang lain. Keterlibatan umat Kristen di Bali (GKPB) dalam
tradisi lungsuran kiranya bukan sekedar ikut serta karena sudah merupakan tradisi atau
kebiasaan tetapi bagaimana setiap umat Kristen di Bali (GKPB) yang memutuskan untuk
makan lungsuran turut memperbaharui dan membangun rasa persaudaraan di dalam
dirinya yang kemudian terwujudnyatakan dalam pergaulan dengan umat beragama lain

dan juga dalam persekutuan dengan saudara-saudara yang seiman. Hal penting yang patut
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kita ingat juga dari nasehat Paulus dalam surat 1 Korintus untuk memberitakan Injil
kepada semua orang. Selain kita belajar dan menyerap nilai-nila berharga dari tradisi
lungsuran, keterlibatan kita dalam tradisi lungsuran hendaknya bisa menjadi waktu
dimana kita membagi pengetahuan kita tentang Allah yang kita kenal melalui Yesus
Kristus yang telah menebus dosa-dosa manusia kepada saudara-saudara yang beragama
Hindu. Dapat dibayangkan bagaimana pemberitaan Injil berlangsung dalam suasana
kekeluargaan yang akrab, berkumpul bersama dengan saudara-saudara Hindu sambil
menikmati lungsuran. Pemberitaan Injil yang penyusun maksudkan di sini bukanlah
pemberitaan Injil dengan tujuan agar saudara-saudara yang beragama Hindu masuk

menjadi anggota sebuah gereja atau memaksa mereka untuk indah agama tetapi lebih

kepada berbagi pengalaman perjalanan iman dengan s -sugara yang tidak seiman.
embahan suci kepada
leluhur ini membawa kita pada satu kesada 3 mua sesungguhnya berasal
dari satu leluhur yang sama. Oleh karena enjadi kewajiban kita untuk saling
membangun dan saling mengasihi aif dan apapun yang kita lakukan,
lakukanlah itu untuk kemuliaan emberikan saudara-suadara yang tidak
seiman agar melalui mereka k

kehendaki.

engetahui dan belajar tentang apa yang Allah
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